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Abstract 
Creativity is defined as the tendency to generate or recognize ideas, alternatives, or possibilities that 
may be useful in solving problems, communicating with others, and entertaining ourselves and others. 
In order to be creative, you need to be able to generate new possibilities or new alternatives. Test of 
creativity measure not only the number of alternatives that people can generate but the uniqueness of 
those alternatives. The ability to generate alternatives or to see things uniquely does not  occur by 
change; it is linked to other, more fundamental qualities of thinking, such as flexibility, tolerance of 
ambiguity or unpredictably, and the enjoyment of things heretofore unknown.  
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PENDAHULUAN 
Definisi Kreativitas 
 Kreativitas adalah kemampuan 
untuk mencipta atau berkreasi. Tidak ada 
satupun pernyataan yang dapat diterima 
secara umum mengenai mengapa suatu 
kreasi itu timbul. Kreativitas sering 
dianggap terdiri dari dua unsur, yang 
pertama kefasihan yang ditunjukkan oleh 
kemampuan menghasilkan sejumlah 
besar gagasan pemecah masalah secara 
lancar dan cepat. Kedua, keluwesan yang 
pada umumnya mengacu pada 
kemampuan untuk menemukan gagasan 
yang berbeda-beda dan luar biasa untuk 
memcahkan suatu masalah. 
 Istilah kreativitas digunakan untuk 
mengacu pada kemampuan individu yang 
mengandalkan keunikan dan 
kemahirannya untuk menghasilkan 
gagsan baru dan wawasan yang segar dan 
sangat berilai bagi individu tersebut. 
Kreativitas dapat juga dianggap sebagai 
kemampuan untuk menjadi seorang 
pendengar yang baik, yang mendengarkan 
gagasan yang datang dari dunia luar dan 
dari dalam diri sendiri atau dari alam 
bawah sadar. Oleh karena itu, kreativitas 
lebih tepat didefinisikan sebagai suatu 
pengalaman untuk mengungkapkan dan 
mengaktualisasikan identitas individu 
seorang secara terpadu dalam hubungan 
eratnya dengan diri sendiri, orang lain, 
dan alam. 
 
PEMBAHASAN 
Mengapa Manusia Perlu Berkreasi? 
 Para ahli psikologi tidak 
sependapat mengenai adanya kebutuhan 
dan motif dasar yang dimiliki manusia 
untuk berkreasi. Meskipun demikian, 
imbalan dan penghargaan nyata yang 
dapat diamati dapat didefinisikan sebagai 
motif manusia untuk berkreasi. Manusia 
yang menjadi lebih kreatif akan menjadi 
lebih terbuka pikirannya terhadap 
gagasannya sendiri maupun gagasan 
orang lain. Sekalipun beberapa pengamat 
yang memiliki rasa humor merasa bahwa 
kebutuhan manusia untuk menciptakan 
berasal dari keinginan untuk “hidup di 
luar kemampuan mereka”, namun 
penelitian mengungkapkan bahwa 
manusia berkreasi adalah karena adanya 
kebutuhan dasar, seperti keamanan, cinta 
dan penghargaan. Mereka juga 
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termotivasi untuk berkreasi oleh 
lingkungannya dan manfaat dari berkreasi 
seperti hidup yang lebih menyenangkan, 
kepercayaan diri yang lebih besar, 
kegembiraan hidup, dan kemungkinan 
untuk menunjukkan kemampuan terbaik 
mereka. 
 
Hambatan Kreativitas 
 Malas adalah kata yang seringkali 
menstimulasi perasaan negatif yang 
biasanya menghambat kreativitas. Dalam 
Ladang kerja, malas sering dianalogikan 
sebagai lintah yang menghisap perlahan 
produktivitsa kerja. Itu merupakan kondisi 
individu dengan segala afeksi atau 
perasaan baik secara sadar maupun tidak 
sadar untuk bersikap enggan melakukan 
ataupun menyelesaikan sesuatu kegiatan, 
tugas atau persoalan. Menunda-nunda 
penyelesaian pekerjaan, sulit 
berkonsentrasi pada tugas, bermain 
games saat jam kerja, sering terlambat ke 
kantor bisa menjadi indikasi rasa malas. 
 Malas terbagi menjadi dua, malas 
kronis (menahun) dan malas temporer. 
Malas yang kronis merupakan ciri-ciri 
depresi. Depresi merupakan sekumpulan 
perasaan negatif seperti gejala murung, 
kecewa, kelelahan yang amat sangat 
(fatigue) akibat suatu persoalan yang 
tidak terselesaikan dan berdampak pada 
menurunnya kemampuan untuk 
beraktivitas secara normal (malfungsi 
sebagai individu dan bagian dari 
masyarakat). Khusus untuk si malas yang 
kreatif lebih ke arah malas yang temporer 
atau sementara. 
 Apapun jenis kemalasan, memiliki 
dua dampak dalam output kerja. Malas 
yang membuat seseorang menjadi kurang 
produktif atau malas yang membuat 
orang justru lebih produktif. Sebenarnya 
perbedaannya berbeda tipis. Malas yang 
tidak pintar diolah akan menjadi malas 
yang tidak produktif, sedangkan malas 
yang bisa dikreasikan justru membantu 
peningkatan kerja. Malas yang tidak 
produktif biasanya cikal bakal dari 
demotivasi kerja atau menurunnya 
semangat kerja sehingga berdampak 
negatif terhadap pencapaian kinerja. 
 Malas yang tidak produktif bisa 
karena karakter termasuk minat orang 
yang bersangkutan, bisa karena 
lingkungan yang tidak kondusif ataupun 
karena kebijakan organisasi tidak selaras 
dengan kebutuhan individu. Apapun 
penyebabnya ada satu hal yang perlu 
diingat, pemikiran tersebut mempe-
ngaruhi kondisi psikis seseorang. 
Contohnya rasa malas untuk berprestasi 
sebab merasa peluang untuk berkreasi 
dikekang. 
 Jika seseorang merasa bahwa 
yang perlu berubah adalah orang lain, 
maka malas tidak akan bertransformasi 
menjadi kreatif. Dengan berfikir bahwa 
kesulitan berkreasi karena atasan yang 
tidak memberikan peluang atau hanya 
berpangku tangan menunggu peluang. 
Maka jadilah apa yang semakin dipikirkan 
maka akan semakin tenggelam dalam 
ketidak puasan, artinya jika seorang 
merasa tidak berkembang karena 
pekerjaannya, maka pekerjaan tersebut 
tak akan membantunya menjadi 
berkembang. 
 Malas yang produktif menuntut 
sedikit kreativitas untuk mengubah apa 
yang telah diberikan. Jika dilakukan secara 
rutin, justru memulihkan semangat dan 
memperbaiki kinerja. Setelah bekerja, 
bekerja dan terus bekerja, minimal 8 jam 
sehari bagi pegawai kantoran, ada 
waktunya ketika kita harus memanjakan 
diri. Bermalas-malasan sedikit untuk 
mengisi kembali baterai energi sebelum 
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kembali dipapar dengan segudang 
aktivitas yang melelahkan baik jiwa dan 
raga. 
 Dapat disimpulkan bahwa 
kemalasan berkreasi dapat ditimbulkan 
oleh beberapa faktor internal yang 
berasal dari dalam diri sendiri atau faktor 
eksternal yang berasal dari lingkungan 
luar. Faktor-faktor tersebut antara lain 
adalah: 
1. Kebiasaan 
Kebiasaan adalah reaksi dan respon 
yang telah kita pelajari untuk 
bertindak secara otomatis tanpa 
berpikir atau mengambil keputusan 
terlebih dahulu. Biasanya sulit dan 
tidak enak mengubah suatu kebiasaan, 
apakah kebiasaan itu baik atau buruk. 
2. Waktu 
Kesibukan merupakan salah satu 
alsan orang untuk tidak menjadi 
kreatif. Di lain pihak, ada orang yang 
mempunyai waktu untuk menjadi 
lebih kreatif dengan mencari waktu 
dari 24 jam yang sama yang tersedia 
bagi setiap orang. 
3. Dibanjiri masalah 
Sebagian dari kita merasa bahwa kita 
berhadapan dengan begitu banyak 
masalah yang penting dimana kita 
tidak mempunyai cukup waktu dan 
tenaga untuk mengatasi beberapa 
masalah secara keatif. Kita lalu 
mengabaikan semua masalah dan 
tidak mau mengolahnya dengan otak 
kita. 
4. Tidak Ada Masalah 
Kita adalah makhluk pemecah 
masalah yang terus menerus 
menghadapi dan memecahkan 
sejumlah masalah. Jika masalah kita 
dipecahkan secara otomatis atau 
menurut kebiasaan, maka kita tidak 
akan pernah mengenal masalah 
tersebut dan kita merasa bahwa kita 
tidak akan pernah mempunyai 
masalah. 
5. Takut Gagal 
Kegagalan dapat berbentuk peng-
asingan, kritik, kehilangan waktu, 
kehilangan pendapatan atau 
kecelakaan. Akan tetapi, lebih baik 
gagal daripada tidak mencoba sama 
sekali. 
6. Kebutuhan akan Sebuah Jawaban 
Sekarang 
Manusia tidak mau mengalami 
kesulitan karena tidak memiliki suatu 
jawaban langsung. Ketika suatu 
masalah dikemukakan, kita secara 
langsung memberikan sebuah 
pemecahan. Hanya jika pemecahan 
pertama tidak berjalan, barulah kita 
mau mencoba yang lain. 
7. Kegiatan Mental yang Sulit Diarahkan 
Banyak diantara kita menemukan 
kenyataan bahwa mengerahkan 
tenaga fisik jauh lebih mudah 
dibandingkan dengan mengerahkan 
tenaga mental. Kita biasanya 
melaksanakan pekerjaan kita selama 
periode waktu yang cukup lama 
dengan hanya sedikit berpikir. 
8. Takut Bersenang-senang 
Bagian proses pemecahan masalah 
secara kreatif mencakup kegiatan-
kegiatan yang bersifat santai seolah-
olah main-main, tetapi dipikirkan dan 
dipertimbangkan secara serius. 
Barangkali ketidaksempatan kita 
untuk bersantai pada waktu 
memecahkan masalah ada kaitannya 
dengan besarnya maslaah yang kita 
hadapi atau adanya perasaan tidak 
aman yang kita rasakan bila 
menghadapi suatu masalah. 
9. Kritik Orang Lain 
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Secara tidak sengaja kreativitas sering 
terhambat oleh kritik-kritik orang lain. 
Bila suatu gagasan baru diperkenalkan, 
kebanyakan gagasan tersebut sering 
dipatahkan dan diobrak abrik orang 
lain. Memang kadangkala hal tersebut 
penting untuk membantu orang 
supaya tetap berpijak pada kenyataan, 
namun seharusnya kritik-kritik 
tersebut dapat menjadi pendorong 
bagi perbaikan kreativitas Anda 
sendiri. 
 
Berpikir Kreatif 
 Berpikir dan menghasilkan ide kreatif 
tidaklah sesulit yang dibayangkan, karena 
kreatif itu mudah, dapat dipelajari dan 
diajarkan. Berpikir kreatif dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah-
masalah besar, seperti bagaimana 
mengatasi disintegrasi bangsa, kemiskinan, 
sampah-sampah kota, sumber energi 
murah, hingga masalah-masalah 
sederhana seperti memilih kado Natal, 
Tahun Baru dan Ulang Tahun. 
 Terobosan-terobosan besar dalam 
mengatasi maslaah biasanya diawali dari 
sebuah ide kreatif yang diteruskan oleh 
usaha keras tanpa kenal menyerah. 
Bangsa Indonesia membutuhkan 
sumbangan ide-ide kreatif untuk 
membuat terobosan-terobosan baru 
dalam mengatasi krisis. Setiap orang 
boleh mnyumbangkan ide. Semakin 
banyak ide kreatif, semakin besar peluang 
untuk mengatasi krisis. 
 Banyak orang beranggapan kreatif 
hanyalah milik ilmuwan yang berotak 
brilian atau milik para seniman. Pemikiran 
kreatif merupakan bakat yang diwariskan 
secara turun temurun. Anggapan ini tidak 
sepenuhnya benar. Banyak peneliti 
dengan penelitiannya membuktikan 
bahwa kreatif dapat dilatih dan diajarkan 
melalui metode berpikir kreatif, seperti 
brainstorming, sinektik, analogi, mind 
mapping, lateral thinking, dan cara-cara 
lainnya yang lebih mudah dan praktis 
untuk merangsang lahirnya ide-ide kreatif 
yaitu: 
1. Kuantitas Gagasan 
Teknik-teknik kreatif dalam berbagai 
tingkatan keseluruhannya bersandar 
pada pengembangan pertama 
sejumlah gagasan sebagai suatu cara 
untuk memperoleh gagasan yang baik 
dan kreatif. Kecenderungan manusia 
untuk mendapatkan gagasan, 
pemecahan, atau penjelasan pertama 
yang muncul dan melekat dalam 
pikiran merupakan kerugian besar 
bagi kreativitas. Jika masalahnya kecil 
seperti misalnya apa yang 
dihidangkan untuk makan siang, maka 
pendekatannya mungkin tepat. Akan 
tetapi, bila masalahnya besar dimana 
kita ingin mendapatkan pemecahan 
baru dan orisinal, maka kita 
membutuhkan banyak gagasan untuk 
dipilih. 
2. Teknik Brainstorming 
Teknik Brainstorming  mungkin 
merupakan cara yang terbanyak 
digunakan, tetapi juga merupakan 
teknik pemecahan maslah kreatif 
yang tidak dipahami. Banyak orang 
mempergunakan istilah brainstorming 
untuk mengacu pada suatu proses 
yang menghasilkan suatu gagasan 
baru, atau menggunakan istilah 
tersebut untuk mengacu pada suatu 
kumpulan proses pemecahan masalah. 
Sebenarnya teknik brainstorming 
adalah kegiatan yang menghasilkan 
gagasan yang mencoba mengatasi 
segala hambatan dan kritik. Kegiatan 
tersebut mendorong timbulnya 
banyak gagasan, termasuk gagasan 
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yang menyimpang liar, dan berani 
dengan harapan bahwa gagasan 
tersebut dapat menghasilkan gagasan 
yang baik dan kreatif. Teknik ini 
cenderung menghasilkan gagasan 
baru yang orisinal untuk menambah 
jumlah gagasan konvensional yang 
ada. 
3. Sinektik 
Analogi telah lama digunakan sebagai 
salah satu alat bantu bagi proses 
penyusunan secara kreatif. Sinektik 
merupakan suatu metode atau proses 
yang menggunakan metafora dan 
analogi untuk menghasilkan gagsan 
kreatif atau wawasan segar ke dalam 
permasalahan. Guna menghentikan 
kebiasaaan lama serta gagasan usang 
dan untuk memperkenalkan suasana 
rileks ke dalam proses penggalian ide, 
maka proses sinektik mencoba 
membuat yang äsing”menjadi äkrab” 
dan juga sebaliknya. 
4. Memfokuskan tujuan 
Dr. Maxwell dalam bukunya Psycho 
Cybernetics menguraikan metode 
untuk mencapai hasil yang diharapkan 
secara kreatif. Buku tersebut 
menguraikan pengalaman mem-
bentuk pola reaksi baru yang otomatis 
melalui imajinasi. Caranya adalah 
dengan berbuat seolah-olah apa yang 
diinginkan akan terjadi besok, telah 
terjadi saat ini. Apabila proses itu 
dilakukan secara berulang-ulang, 
maka pikiran akan terpusat ke arah 
tujuan yang dimaksud dan melibatkan 
automatic servo-mechanism. 
5. Penggabungan Ide 
Pola berpikir kreatif yang sering kita 
temui adalah penggabungan ide. 
Produk-produk inovatif banyak 
dikembangkan dari gabungan ide-ide 
yang sudah ada sebelumnya. Contoh 
paling mudah adalah teknologi 
telepon selular. Telepon selular 
awalnya hanya untuk alat komunikasi 
suara saja. Kemudian orang berfikir 
untuk menggabungkan telepon 
selular dengan teknologi lain yang 
sudah ada. Misalnya, telepon selular 
dikawinkan dengan kamera digital, 
maka lahirlah telepon selular 
berkamera. Industri minuman juga 
banyak yang menerapkan pola ini. 
Misalnya the + buah jadilah the 
dengan rasa buah segar, susu+buah 
jadilah susu dengan rasa buah. 
Penggabungan ide merupakan pola 
berpikir kreatif yang sangat klasik. 
Banyak produk-produk inovatif  klasik 
yang dikembangkan dengan pola yang 
sama. Kursi roda adalah gabungan 
dari kursi dengan roda. Pensil dengan 
karet penghapus di ujungnya adalah 
penggabungan dari pensil dan karet 
penghapus. 
6. Membuat Jadi Lebih 
Cara lain untuk mendapatkan ide 
kreatif adalah dengan menambahkan 
kata lebih dan sebuah kata sifat lain, 
misalnya: lebih kecil, lebih besar, lebih 
mudah, lebih sederhana, lebih murah 
dan seterusnya. Masih dengan contoh 
teknologi HP. Ukuran HP generasi 
terdahulu dengan generasi terbaru 
sangatlah berbeda. HP generasi 
pertama sangat besar ukurannya, 
menjadikan HP lebih kecil dengan 
kemampuan besar seperti HP terkini 
merupakan ide yang sangat kreatif 
dan inovatif. 
7. Analogi 
Pemikiran kreatif dapat lahir dari hasil 
mempersamakan atau analogi. Dua
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buah ide yang sama sekali berbeda dapat 
dianalogikan untuk meng-hasilkan ide 
kreatif. Dengan analogi, sebuah 
permaslahan dipandang dengan cara 
berbeda dan dengan sudut pandang baru. 
Makhluk hidup dan organisasi atau 
perusahaan adalah dua hal yang sangat 
berlainan. Makhluk hidup membutuhkan 
makan dan gizi, buang air besar dan kecil 
(limbah). Makhluk hidup mula-mula kecil, 
kemudian tumbuh dan berkembang 
menjadi dewasa, tua, beranak pinak dan 
akhirnya mati. Makhluk hidup berinteraksi 
dengan lingkungan dan memberikan 
respon terhadap rangsangan yang 
diterimanya. Karakteristik makhluk hidup 
ini diterapkan pada sebuah organisasi. 
Organisasi atau perusahaan diibaratkan 
memiliki karakteristik makhluk hidup, dia 
dapat tumbuh dan berkembang, 
membutuhkan input yang layak gizi dan 
dapat memiliki banyak anak perusahaan. 
Telah mendalam dari cara pandang ini 
melahirkan sebuah ilmu manajemen baru 
yang saat ini banyak dipakai di 
perusahaan besar. 
Sistem transportasi darat dapat 
dianalogikan dengan sistem transportasi 
pada saluran pembuluh darah pada 
manusia. Mempelajari karakteristik 
pembuluh darah secara dmendalam, 
kemudian diterapkan pada sistem 
trasnportasi darat mungkin dapat 
melahirkan teknologi untuk mengatasi 
kemacetan di jalan raya. Semakin kecil 
persamaan antara dua ide yang 
dianalogikan, akan semakin besar peluang 
mendapatkan ide-ide kreatif dan brilian. 
Seringkali analogi terasa seperti dipaksa-
paksakan. Disinilah seninya berfikir 
analogi, menyamakan sesuatu yang 
sebenarnya tidak sama. 
 
 
8. Wujudkan Ide 
Ide kreatif hanyalah sebuah hasil 
pemikiran yang bersifat abstrak. Ide 
tersebut akan tetap bersifat abstrak 
sampai ide tersebut diwujudkan atau 
direalisasikan. Sebuah ide akan 
memberikan dampak dan terasa 
manfaatnya apabila ide tersebut 
diwujudkan menjadi bentuk nyata. 
Mewujudkan ide kreatif menjadi 
realita penuh dengan tantangan dan 
seringkali tidak semudah melahirkan 
ide tersebut. Ide yang tampak 
sederhana, misalnya membuat tabung 
televisi layar datar dari teknologi 
sebelumnya yang berlayar cembung, 
membutuhkan waktu bertahun-tahun, 
biaya yang besar, dan SDM yang tidak 
sedikit. 
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